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Terapi Sociall Skill Training (SST) 
 

 
1. Pengertian 

 

Social Skills Training (SST) merupakan suatu 

proses pembelajaran yang terstruktur yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

individu dengan gangguan mental dalam 

berinteraksi secara sosial, memahami 

kebutuhan orang lain, mengidentifikasi 
masalah interpersonal, dan mengembangkan 

strategi yang efektif untuk mengatasi 

hambatan komunikasi dan konflik dalam 
hubungan sosial. 

2. Tujuan a. Melatih Kemampuan Pasien 

Berkomuikasi 

b. Melatih Kemampuan Pasien Dalam 
Menjalin Persahabatan.  

c.  Melatih Kemampuan Pasien Untuk 

Terlibat Dalam Aktivitas Bersama  
d. Melatih Kemampuan Pasien Untuk 

Menghadapi Situasi Sulit . 
3. Setting a. Klien dan terapis duduk bersama dan 

berhadapan  
b. Ruangan nyaman dan tenang 

4. Alat a. Format evaluasi  

b. Format jadwal kegiatan harian  
5. Metode a. Diskusi dan tanya jawab 

b. Modeling (demonstrasi dari terapis)  

c. Role play (redemonstrasi dari klien)  

d. Feedback dari terapis  
6. Langkah-Langkah Kegiatan a. Persiapan  

1) Mengingatkan kontrak dengan klien  

2) Mempersiapkan alat dan tempat 

pertemuan 
 

b. Orientasi  

1) Salam terapeutik  
a) Salam dari terapis  

b) Memperkenalkan nama dan 

panggilan terapis  
c) Mempersilahkan klien menyebutkan 

nama lengkap dan nama panggilan 

 

c. Evaluasi/validasi  
Menanyakan perasaan klien saat ini  

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

  
d. Kontrak  

Kontrak waktu, tempat dan topic 

 
 e. Tahap kerja : 

Sesi 1 : Melatih kemampuan pasien 

berkomuikasi  

1) Mendiskusikan kemampuan 
berkomunikasi dasar yang telah dimiliki 

atau dilakukan.  

2) Melatih komunikasi non verbal/sikap 

tubuh seperti : duduk tegak, kontak mata, 
tersenyum dan jabat tangan.  

3) Melatih komunikasi verbal, seperti : 

selamat pagi, selamat siang, selamat 
malam dan perkenalan diri. 

4) Melatih komunikasi terkait dengan 

menjawab pertanyaan terkait kegiatan 
yang biasanya dilakukan.  

5) Melatih komunikasi pasien untuk 

bertanya 

 
Sesi 2 : Melatih kemampuan pasien dalam 

menjalin persahabatan.  

1) Mendiskusikan dengan pasien 
kemampuan yang telah 

dilakukan/dimiliki pasien dalam menjalin 

persahabatan, meliputi : menerima dan 

memberi pujian, meminta dan 
memberikan pertolongan pada orang lain.  

2) Melatih komunikasi dalam meminta dan 

memberikan pertolongan kepada orang 
lain.  

3) Melatih komunikasi untuk menerima dan 

memberikan pujian kepada orang lain. 
 

Sesi 3 : Melatih pasien untuk terlibat dalam 

aktivitas bersama  

1) Mendiskusikan dengan pasien tentang 
aktivitas  

yang sudah dimiliki/dilakukan.  

2) Memotivasi pasien untuk  
terlibat aktivitas bersama dengan orang 

lain. 

 

Sesi 4 : Melatih kemampuan pasien 
menghadapi situasi sulit  

Mendiskusikan  dengan pasien tentang 

kemampuan yang telah dimiliki pasien dalam 
menghadapi situasi sulit meliputi : menerima 

dan memberi kritik, menyampaikan 

penolakan dan memberikan penolakan, serta 
meminta maaf dan memberi maaf kepada 
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orang lain. 
 

f. Tahap terminasi  

1) Evaluasi respons pasien 

2) Kontrak yang akan datang 
3) Salam terapeutik 
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